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A. Ekonomi Makro

1.

Pengertian Eonomi makro

IImu ekonomi makro merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang
khususnya mempelajari mekanisme bekerjanya perekonomian secara
keseluruhan. Tujuan ilmu ekonomi makro adalah untuk memahami
fenomena ekonomi dan untuk memperbaiki kebijakan ekonomi. Dari sini
diperoleh gambaran bahwa ilmu ekonomi makro bukanlah alat atau
doktrin perekonomian akan tetapi metode yang berguna untuk membantu
mengembangkan pemikiran tentang bagaimana cara bekerja dan
memperbaiki kondisi perekonomian. Hubungan yang dipelajari dalam
ekonomi makro adalah hubungan kasual antara variabel-variabel
keseluruhan. Di antara variabel-variabel yang dimaksut adalah tingkat
pendapatan nasional, konsumsi rumah tangga, investasi nasional
(pemerintah maupn swasta), tingkat tabungan, belanja pemerintah,
tingkat harga-harga umum, jumlah uang yang beredar (inflasi), tingkat

bunga, kesempatan kerja, neraca pembayaran, dan lain-lain.*

2. Msalah-masalah Makro Ekonomi

a) Inflasi, Inflasi adalah naiknya harga-harga komoditas secara umum
yang disebabkan oleh tidak sinkronnya antara program sistem

pengadaan komoditi (produksi, penentuan harga, pencetakan uang

! |skandar Putong , Pengantar Mikro dan Makro, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), ,
him. 273
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b)

dan lain sebagainya), dengan tingkat pendapatan yang dimiliki oleh
masyarakat. Sebenarnya inflasi bukan masalah yang terlalu berarti
apabila keadaan Tersebut diiringi oleh tersedianya komoditi yang
diperlukan secara cukup dan ditimpali dengan naiknya tingkat
pendapatan yang lebih besar dari tingkat inflasi tersebut ( daya beli
masyarakat meningkat lebih besar dari tingkat inflasi). Akan tetapi
apabila biaya produksi untuk menghasilkan komoditi semakin tinggi
yang menyebabkan harga jual tinggi sementara tingkat pendapatan
tetap maka inflasi menjadi suatu yang membahayakan apabila
berlangsung dalam waktu yang relartif lama.

Pengangguran. Pengangguran sejatinya terjadi karena adanya
kesenjangan antara penyediaan lapangan kerja dengan jumlah tenaga
kerja yang mencari pekerjaan. Selain itu pengangguran bisa juga
terjadi meskipun jumlah kesempatan kerja tinggi akan tetapi
terbatsnya informasi, perbedaan dasar keahlian yang tersedia dari
yang dibutuhkan atau bahkan dengan sengaja memilih menganggur
(pengangguran sukarela). Oleh karena pengangguran selalu ada
dalam suatu perekonomian.

Neraca Pembayaran yang Tinggi. Neraca pembayaran atau Balance
Of Payment (BOP) adalah catatan tentang transaksi ekonomi
internasional suatu negara terhadap negara lain dalam kurun waktu
tertentu (umumnya dalam periode 1 tahun). Dalam BOP akan

terlihat kemampuan atau produktivitas penduduk suatu negara
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terhadap penduduk negara lainnya yang tercermin dari defisit atau
surplusnya suatu perdagangan dan keluar masuknya modal.?

Neraca pembayaran yang timpang adalah adanya kesenjangan antara
jumlah dari ekspor dengan pembayaran untuk impor. Bila impor
terlalu besar maka devisa akan semakin berkurang, nilai tukar mata
uang lokal relatif akan jatuh, industri dalam negeri berbasis impor
akan banyak yang mati dan lain sebagainya. Sedangkan jika ekpor
terlalu besar maka nilai mata uang lokal akan menguat terhadap mata
uang luar negeri (valas) dan akan berdampak pada semakin naik
impor yang akan menyebabkan matinya industri yang berbasis bahan
baku dalam negeri (bahan baku asli negeri sendiri). Itulah sebabnya
neraca pembayaran luar negeri haruslah seimbang ( diusahakan
seimbang).

d) Pertumbuhan Penduduk yang Tinggi. Secara teori pertumbuhan
penduduk yang besar bila diikuti oleh tingkat produktivitas yang
tinggi akan menyebabkan ingkat pertumbuhan ekonomi tinggi.
Tingginya pertumbuhan ekonomi akan mampu meningkatkan
kejahteraan dan tingkat pendidikan dan pada akhirnya akan mampu
memperbaiki mutu dan citra hidup. Akan tetapi masalahnya
bukanlah disitu, melainkan ternyata media berupa tanah (bumi) ini
tidak bertambah dan bila eksploitasi berjalan terus menerus tanpa

memperhatikan daya dukung dan daya tahannya maka akan secara

2 1bid, him 276.
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cepat pula kemampuannya menurun dan bila ini diteruskan akan
berdampak pada pemiskinan/bencana. Untuk menghindari agar
kejadian ini tidak cepat terjadi maka setiap pemerintah suatu negara
menjalnkan program kependudukan untuk mengatur jumlah
kelahiran agar daya dukung ekonomi dapat seirama dengan tujuan

untuk meningkatkan kesejahteraan.®

3. Tujuan Pembangunan Ekonomi Makro

a)

b)

Tingkat Kesempatan Kerja yang Tinggi. Pada dasarnya negara
manapun didunia ini tidak menginginkan adanya pengangguran
dalam perekonomian, karena selain berdampak buruk bagi sendi
kehidupan sosial masyarakat juga merupakan beban ekonomi negara
yang harus ditanggung baik dari segi ekonomi maupun politik.
Dalam kondisi ideal tidak adanya pengangguran memang sangat
diharapkan akan tetapi pada kenyataanya tingkat pengangguran dari
tahun ke tahun selalu ada dan banyak, dan situasinya tidak dapat
dihilangkan. Apa yang dapat dilakukan oleh negara adalah
mengurangi tingkat pengangguran sampai pada tingkat yang moderat
(full employment), yaitu dimana semua lapangan pekerjaan yang
disediakan oleh negara (swasta ataupun pemerintah) terisi penuh
oleh para pencari kerja.

Kapasitas Produksi Nasional yang Tinggi. Untuk negara-negara yang

tergolong masih berkembang dan terkebelakangan perekonomian,

% Ibid, him. 277.
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usaha peningkatan kapasitas produksi memanglah merupakan suatu
keharusan, yaitu dengan melakukan investasi disegala bidang yang
sesuai dengan peruntukan dan kebutuhan yang tepat. Tinggi
rendahnya kapasitas produksi tergantung dari tinggi rendahnya
investasi, sedangkan investasi dalam negeri tergantung dari tingkat
tabungan dan suku bunga, tingkat tabungan dalam negeri tergantung
dari tingkat bunga dan pendapatan masyarakat. Dengan demikian
untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri maka
peningkatan pendapatan masyarakat perlu dilakukan dengan cara
meningkatkan produktivitas masyarakat dan membangun teknologi
(pemberdayaan sumber daya).*

c) Tingkat Pendapatan Nasional dan Pertumbuhan Ekonomi yang
Tinggi. Tidak ada suatu ukuran standar mengenai bagaimana tinggi
pendapatan suatu negara yang harus dicapai, akan tetapi berdasarkan
perbandingan pada negara lain tentu saja dapat diketahui apakah
pendapatan nasional asuatu negara lebih besar atau lebih kecil dari
negara lain. Tentu saja yang diharapkan adalah bila pendapatan
nasional lebih tinggi dari pendapatan nasional negara lain.
Membandingkan tingkat pendapatan nasionalsuatu negara dengan
negara lain adalah ukuran relatif, sedangkan untuk mendapatkan
gambaran absolut adalah dengan membandingkan pendapatan

perkapita suatu negara dengan negara lain. Tingkat pendapatan

* 1bid, him. 278
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perkapita adalah perbandingan antara pendapatan nasional suatu
negara dengan jumlah penduduk. Tingginya pendapatan nasional
berdasarkan pendapatan perkapita mencerminkan tingginya jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan dan ini berarti bahwa tingkat
kemakmuran masyarakat relative baik. Akan halnya dengan tingkat
pendapatan nasional yang tinggi, maka tingkat pertumbuhan
ekonomi yang tinggi tidak dikarenakan tingginya pendapatan
nasional secara relatif, melainkan seberapa besar produktivitas
penduduk negara tersebut mampu meningkatkan pendapatan secara
kumulatif.®

d) Keadaan Perekonomian yang Stabil. Kestabilan yang diharapkan
dalam perekonomian adalah kestabilan dalam hal tingkat pendapatan
kesempatan kerja dan terutama kestabilan pada tingkat harga-harga
barang secara umum. Dalam pengertian yang lebih realistis
perekonomian yang stabil bukanlah berarti suatu perekonomian yang
kondisinya selalu mengalami masa-masa booming terus menerus
(tidak pernah terjadi penurunan atau peningkatan kondisi ideal), akan
tetapi suatu kondisi yang fluktuasi variabel ekonomi terutama harga-
harga komoditi secaraumum dan tingkat pendapatan bergerak atau
berubah dalam kondisi yang wajar.’

e) Distribusi Pendapatan yang Merata. Keadilan pembagian rezki dari

hasil mengelola sumber daya baik alam maupun manusia dari suatu

® Ibid, him. 279.
® Ibid, him. 280
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negara adalah di mana pendapatan yang diperoleh dapat dinikmati
secara merata oleh rakyatnya, dalam arti distribusi pembagian
pendapatan yang relatif adil. Artinya sebagian besar pendapatan
negara dinikmati oleh sebagian besar golongan masyarakat dalam
perekonomian tersebut. Dengan meratanya pembagian pendapatan
diharapkan tingkat konsumsi masyarakat juga relative Irbih baik.
Pada muaranya diharapkan akan terjadi kehidupan yang tidak

bertendensi pada keserakahan dan kerusuhan soasial.’

B. Pengangguran
1. Pengertian Pengangguran

Menurut Amalia pengangguran merupakan keadaan yang
keberadaanya tidak terelakan, baikitu dinegara berkembang maupun di
negara maju sekalipun.pengangguran memiliki keterbatasan yang perlu di
perhatikan karena pengangguran sangat berpengaruh pada terjadinya
masalah kerawanan berbagai kriminal dan gejolak sosial, politik dan
kemiskinan. Menurunnya tingkat kemakmuran dan kesejahteraan dalam
masyarakat disebabkan oleh pengangguran. Angka pengangguran bisa
digunakan untuk melihat kesejahteraan masyarakat. Dampak dari
pengangguran tidak hanya menjadi beban tersendiri namun juga

berdampak pada pemerintah, keluarga maupun lingkungan.®

" Ibid, him. 283.
8 Anak Agung Istri Diah Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja “Pengaruh Investasi

Dan Pengangguran Terhadappertumbuhan Ekonomi SertaKemiskinan Di Provinsi Bali”, Jurnal
ekonomi Pembangunan, vol. 4. No. 10, Oktober 2015, him. 1201.
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Menurut BPS pengangguran adalah penduduk yang telah masak
dalam angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari
pekerjaan, mempersiapkan usaha, serta sudah memiliki pekerjaan tetapi
belum mulai bekerja.” Meningkatnya pengangguran dapat membuat
pertumbuhan ekonomi menurun karena daya beli masyarakat turun,
sehingga mengakibatkan kelesuan bagi pengusaha untuk berinvestasi.
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa terdapat pengaruh antara
pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. Agar pertumbuhan
ekonomi tetap terjaga maka dibutuhkan kebijakan yang tidak hanya
berorientasi terhadap pertumbuhan ekonomi saja, tetapi juga
pengurangan pengangguran dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan
baru. Tenaga kerja dari angkatan kerja yang berkualitas dengan keahlian
dan keterampilan yang tinggi sangat diperlukan dalam proses
pembangunan untuk dapat meningkatkan produktivitas dan produksi
nasional serta dapat menyerap perkembangan teknologi dunia secara
efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui pendidikan, pelatihan dan penyesuaian dengan
bidang usaha serta lapangan kerja yang ada dan berkembang di negara
yang bersangkutan.°

Pengangguran merupakan masalah ekonomi makro yang

berpengaruh langsung bagi standar kehidupan dan tekanan psikologis

9 Wuku Astuti, “ Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
dan Dampaknya Terhadap Pengangguran dan Kemiskinan (Studi Pada kabupaten dan Kota di
Pulau Jawa Periode 2007-2071” Jurna E B B A Nk, vol. 6. NO. 1, Juli 2015, him. 5.

1 Tafeta Febriani, and Sri Kusreni “ Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Negara
ASEAN”.” Jurna Ilmu Ekonomi Terapan” (2017) ISSN 2541-1470,hIm. 9
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masyarakat. Sedemikian pentingnya masalah pengangguran sehingga
seringkali dijadikan perdebatan politik. Banyak dari politisi menggunakan
indeks kesengsaraan, yang merupakan penjumlahan dari inflasidan tingkat
pengangguran, untuk menghitung sehat tidaknya perekonomian serta
kesuksesan atau kegagalan dari kebijakan ekonomi.™
2. Macam-macam Pengangguran
Macam-Macam pengangguran terdiri atas jenis Yaitu :
a. Pengangguran siklis: yaitu pengangguran yang terjadi apabila
permintaan terlalu rendah dari output potensian perekonomian.
b. Pengangguran Friksional: Yaitu pengangguran yang terjadi karena
adanya perputaran dalam lingkup pekerjaan dan ketenaga kerjaan.
c. Pengangguran Struktural : Yaitu pengangguran yang disebabkan
oleh ketidak sesuaian antara struktur angkatan kerja, berdasarkan
pendidikan dan keterampilan. Jenis kelamin, pekerjaan,industri,
geografis, informasi dan tentu saja struktur permintaan tenaga
kerja.*?
3. Jenis pengangguran berdasarkan cirinya
Berdasarkan cirinya pengangguran dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Pengangguran Terbuka, pengangguran ini tercipta sebagai akibat
pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari

pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya dalam perekonomian

! Tedi Herlambang, Sugiarto, Ekonomi Makro Teori, Analisis, dan Kebijakan, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 96.

12 |skandar Putong, Ekonomi Makro: Pengantar Ilmu Ekonomi Makro Volume 1
Dari Ekonomi Makro, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2003),him. 171.
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semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat memperoleh
pekerjaan. Efek dari keadaan in di dalam suatu jangka masa yang
cukup panjang mereka tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Jadi
mereka menganggur secara nyata dan sepenuh waktu.

. Pengangguran Tersembunyi, pengangguran ini terutama wujud di
sektor pertanian atau jasa. Setiap kegiatan ekonomi memerlukan
tenaga kerja,dan jumlah tenaga kerja yang digunakan tergantung
kepada banyak faktor. Antara lain faktor yang perlu
dipertimbangkan adalah besar kecilnya perusahaan, jenis kegiatan
perusahaan, mesin yang digunakan dan tingkat produksi yang
dicapai dan ini mendorong perusahaan menaikan produksi. Lebih
banyak pekerja baru yang digunakan dan pengangguran berkurang.
Akan tetapi pada masa lainnya permintaan agregat akan menurun
dengan banyaknya. Misalnya, di negara negara produsen bahan
mentah pertanian.

. Pengangguran Bermusim, pengangguran ini terdapat di sektor
pertanian, pada musim hujan penyebab karet dan nelayan tidak
dapat melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada
musim kemarau para pesawah tidak dapat mengerjakan tanahnya.

. Stengan Menganggur, di negara-negara berkembang penghijrahan
atau migrasi dari desa ke kota adalah sangat pesat. Sebagi
akibatnya tidak senua orang yang pindahke kota dapat memperoleh

pekerjaan dengan mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi
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pengangguran sepenuh waktu. Di samping itu pula yang tidak
menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam
kerja mereka adalah jauh lebih rendah dari normal. Mereka
mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari seinggu, atau satu
hingga empat jam sehari.™
4. Cara mengatasi pengangguran

cara untuk mengatasi pengangguran:

a. Pengangguran Friksional

Ada beberapa upaya pemerintah mengatasi penggauran friksional

dengan cara berikut:

1) Melakukan perombakan regulasi dan birokrasi untuk
menumbuhkan investasi yang diperlukan untuk membangun
indusri baru yang lebih baik.

2) Membuka lapangan kerja baru yang dapat menyerap banyak
pencari kerja.

3) Membantu Usaha Kecil Menengah (UKM) dan beberapa
sektor industry informal, industry kreatif, dan usaha rumah
kecil lain.

4) Menjalankan kembali program transmigrasi agar beberapa
sektor industry lama (seperti pertanian) masih bisa

berkembang.

13 Sadono Sukirno , Makroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta:Rajawali, 2015), him. 330
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Pengangguran Siklikal

Pengangguran siklikal merupakan jenis pengangguran Yyang

disebabkan karena ketidak stabilan ekonomi suatu negara karena

daya beli masyarakat mengalami penurunan sehingga kebutuhan
akan jasa dan barang ikut menurun. Adapun beberapa cara
mengatasi pengangguran siklikal sebagai berikut:

1) Mempebanyak proyek yang dapat mendorong daya beli
masyarakat. Pemerintah bisa mulai merancang proyrk yang
akan memberikan dampak secara langsung pada masyarakat

2) Dengan meningkat ekonomi masyarakat. Maka pemermintaan
akan jasa dan barang meningkat karena masyarakat mampu
memenui kebutuhannya.

3) Merancang strategi promosi yang baik sehingga masyarakat
tertarik untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang di
pasarkan.

Pengangguran Struktural
Untuk mengatasi pengangguran structural pemerintah bisa
melakukan cara-cara berikut ini:

1) Mengadakan pelatian agar pengangguran tersebut memiliki
keterampilan yang dapat digunakan di jenis pekerjaan yang
tersedia.

2) Membangun proyek padat karya yang sesuai dengan

keterampilan masyarakat.
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3) Memberikan sosialisasi agar masyarakat paham bahwa
menguasai teknologi merupakan kebutuhan pokok dalam
bersaing di dunia kerja modern.*

5. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Pengangguran
Pengangguran berhubungan dengan ketersediaan lapangan Kerja,
kesediaan lapangan kerja berhubungan dengan investasi, sedangkan
investasi didapat dari akumulasi tabungan, tabungan adalah sisa dari
pendapatan yang tidak di konsumsi. Semakin tinggi tingkat pendapatan
nasional maka akan semakin bermasalah harapan untuk melakukan
pembukaan kapasitas produksi baru yang tentunya akan menyeraptenaga
kerja yang baru pula. Pendapatan nasional yang tinggi tercermin dari
tingginya pendapatan perkapita. Sehingga semakin baik pertumbuhan
ekonomi, maka makin besar kesempatan untuk tidak menganggur, dan
sebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi turun apalagi sampai negatif
maka makin besar pula tingkat pengangguran. *°
6. Akibat Buruk Pengangguran
Salah satu faktor penting yang menentukan kemakmuran suatu
masyarakat adalah tingkat pendapatannya. Pendapatan masyarakat
mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh
dapat diwujudkan.Pengangguran mengurangi pendapatan masyarakat,

dan mengurangi tingkat kemakmuran yang mereka capai.

Y Muttaqin, “ Cara mengatasi pengagguran Friksional dan Struktural”  dalam
https://www.muttaqin.id/2017/07/cara-mengatasi-pengangguran-struktural-friksional-
musiman.html, di akses pada 24 Desember 2018.

1> |skandar Putong, Pengantar Mikro Dan Makro , HIm. 428
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Ditinjau dari sudut pandang individu, pengangguran menimbulkan
beragai masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya.
ketiadaan pendapatan meyebabkan para penganggur harus mengurangi
pengeluaran konsumsinya. Disamping itu ia dapat mengganggu taraf
kesehatan keluarga. Pengangguran yang berkepanjangan menimbulkan
efek psikologi yang buruk atas dari pengangguran dan keluarganya.

Apabila keadaan pengangguran di suatu negara buruk, kekacauan
politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk
kepada kesejahteraan masyarakaat dan prospek pembangunan ekonomi
dalam jangka panjang. Nyatalah bawasanya masalah pengangguran
adalah masalah yang sangat buruk efeknya kepada perekonomian dan
masyarakat, oleh karenanya secara terus menerus uasaha-usaha dilakukan
untuk mengatasinya.®
Pengangguran Dalam Prespektif Islam

Menurut Qardawi pengangguran dapat di bagi menjadi 2
kelompok, yaitu
a. Pengangguran jabariah Suatu pengangguran dimana seorang tidak

mempunyai hak sedikitpun memilih status ini dan terpaksa
menerimanya. Pengangguran seperti ini umumnya terjadi karena
seorang tidak mempunyai keterampilan, yang sebenarnya bisa
dipelajari sejak kecil sebagi modal untuk masa depannya atau

seseorang telah memiliki keterampilsn nsmun tidak digunakan

18 sadono Sukirno , Makroekonomi Teori Pengantar, Him. 14
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sedikitpun karena adanya perubahan lingkungan dan perkembangan
zaman.

b. Pengangguran Khiyariyah Seseorang yang memilih  untuk
menganggur padahal dia pada dasarnya adalah orang yang mampu
untuk bekerja, namun pada kenyataannya dia memilih untuk
berpangku tangan dan bermalas malasan hingga menjadi beban bagi
orang lain. Dia memilih hancur dengan potensi yang dimiliki
dibandingkan menggunakannya untuk bekerja. Dia tidakpernah
mengusahakan suatu pekerjaan dan mempunyai pribadi yang lemah
hingga menjadi sampah masyarakat.'’

C. Inflasi
1. Pengerian Inflasi
Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari barang
komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dapat
dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai
unit penghitungan moneter terhadap suatu komoditas. Definisi oleh para
tokoh ekonomi modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah
uang yang harus dibayarkan (nilai unit penghitungan moneter) terhadap
barang-barang atau komoditas jasa.*®
Inflasi yaitu kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi

karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan

7 Siti Fatimatul Khasanah, “Pandangan Agama Islam Mengenai Produksi dan Tuna
Karya” dalam https://www.kompasiana.com/fatimatul/57fa0ed7ae9273283acceeee/pandangan-
agama-islam-mengenai-produksi-dan-tuna-karya. diakses pada 26 desember 2018.

18 Adiwarman A. Karim ¢ Ekonomi Makro Islam”, him. 135
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penawaran barang dipasar. Dengan kata lain terlalu banyak uang yang
memburu barang yang terlalu sedikit. Inflasi biasanya menunjuk pada
harga-harga konsumen,tapi juga menggunakan harga-harga lain (harga
perdagangan besar, upah,harga aset, dan sebagainya.*®

Sedangkan inflasi murni adalah inflasi yang terjadi sebelum ada
campuran tangan dari pemerintah, baik berupa kebijakan fiskal maupun
kebijakan moneter. Pada inflasi ini harga-harga masih dapat
dikendalikan dan belum mengakibatkan krisis di bidang ekonomi.*
Inflasi yang terjadi seharusnya dapat dikendalikan/dikontrol sehingga
tingkat inflasi tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang terlalu cepat dapat
mengakibatkan inflasi atau keadaan ini disebut ekonomi dalam keadaan
terlalu panas (overheating economy).

Inflasi merupakan tingkat dari harga-harga umum barang dan jasa
naik, dan mengakibatkan kekuatan membeli (purchasing power) turun.
Sentral Bank mencoba menghentikan inflasi yang akut dan juga deflasi
yang parah dalam usahanya untuk menjaga pergerakan harga yang
berlebihan sekali menuju tingkat minimumnya.?* Menurut ilmu ekonomi
modern, terdapat dua jenis inflasi yang beredar satu sama lain, yaitu

inflasi karena dorongan biaya dan inflasi karena meningkatnya

9 Nurul Huda, Dkk, Ekonomi Makro Islam, him.175.

20 Siwi Nur Indriyani, “Analisis Pengaruh Inflasi dan suku Bunga Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia”, Jurna Manajemen Bisnis Krisnadwipayana, vol. 4. No. 2 Mei 2016, him 3.

21 |smail Fahmi Lubis. “Analisis Hubungan Antara Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi:
Kasus Indonesia), (2014), vol. 03,him. 42.
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permintaan.??> Efek inflasi yaitu dapat mempengaruhi distribusi

pendapatan alokasi faktor produksi serta produk nasional.?®

2. Jenis Inflasi

a.

b.

Inflasi menurut sifatnya:

1) Inflasi merayap . di bawah 10%
2) Inflasi sederhana : 10%-30%

3) Inflasi tinggi : 30%-100%
4) Hyperinflasi : di atas 100%**

Infasi berdasarkan sebabnya: 2

1)

2)

Deman Full Inflation. Inflasi ini di timbulkan karena permintaan
keseluruhan yang tinggi disatu pihak, dipihak lain kondisi
produksi telah mencapai kesempatan kerja penuh (full
employmen) akibatnya adalah sesuai dengan hukum permintaan,
bila permintaan banyak dan penawaran tetap maka harga akan
naik. Dan bila ini berlangsung secara terus menerus akan
mengakibatkan inflasi yang berkepanjangan, oleh karena itu
untuk mengatasinya diperlukan adanya pembukaan kapasitas
produksi baru dengan penambahan tenaga kerja baru.

cost Push Inflatoin. Inflasi ini disebabkan turunnya produk,
karena naiknya biaya produksi (naiknya biaya produksi dapat

terjadi karena tidak efisiennya perusahaan, nilai kurs mata uang

22 Nurul Huda, Dkk. Ekonomi Makro Islam, hlm. 177

2 Nopirin “ Ekonomi Moneter”( BPFE-Yogyakarta, 2014), him. 32
?* Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori, him . 337

% |skandar Putong, Pengantar Mikro Dan Makro , him. 423
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negara yang bersangkutan jatuh/menurun, kenaikan harga bahan
baku industri, adanya tuntutan kenaikan upah dari serikat buruh
yang kuat dan sebagainya). Akibatnya biaya produksi naik, maka
ada dua hal yang bisa dilakukan oleh produsen: pertama,langsung
menaikan harga produknya dengan penawaran jumlah yang sama,
atau harga produknya naik (karena tarik menarik permintaan dan
penawaran) karena perubahan jumlah produksi.
c. Karena Sebabnya®®

1) Inflasi yang berasaldari dalam negeri (domestic inflation) yang
timbulkarena  terjadinya  deficit dalam  pembiayaandan
belanjanegara yang terlihat pada anggaran belanja negara. Untuk
mengatasinya biasanya pemerintah mencetak uang baru.selain itu
harga-harga naik karena musim paceklik (gagal panen), bencana
alam yang berkepanjangan dan lain sebagainya.

2) Inflasi yang berasaldariluar negeri. Karena negara-negara yang
menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang tinggi,
dapatlah diketahui bahwa harga-harga barang dan juga ongkos
produksi relatif mahal, sehingga bila terpaksa negara lain harus
mengimpor barang tersebut maka harga jualnya didalam negeri

tentu saja bertambah mahal.

% 1bid, him. 424

33



3. Pengaruh inflasi
Dalam suatu negara, inflasi sangat mempengaruhi stabilitas
perekonomian negara tersebut karena :

a) Tingkat inflasi yang tinggi mempengaruhi tingkat produksi dalam
negeri, melemahkan produksi barang ekspor. Tingkat inflasi yang
tinggi menurunkan produksi karena harga menjadi tinggi dan
permintaan akan barang menurun sehingga produksi menurun.

b) Inflasi menyebabkan terjadinya kenaikan harga barang dan kenaikan
harga upah buruh, maka kalkulasi harga pokok meninggikan harga
jual produk lokal. Di lain pihak turunnya daya beli masyarakat
terutama berpenghasilan tetap akan mengakibatkan tidak semua
bahan habis terjual. Inflasi menyebabkan naiknya harga jual
produksi barang ekspor dan berpengaruh terhadap neraca
pembayaran.”’

4. Akibat Buruk Inflasai
Seperti pengangguran, inflasi juga menimbulkan beberapa akibat
buruk kepada individu, masyarakat dan kegiatan perekonomian secara
keseluruhan. Oleh sebab itu masalah tersebut perlu dihindari.salah satu
akibat penting dari inflasi ialah cenderung menurunkan taraf
kemakmuran segolongan besar masyarakat. Sebagian besar pelakuk-
pelaku kegiatan ekonomi terdiri dari pekerja-pekerja yang bergaji tetap.

Inflasi biasanya berlaku lebih cepat dari kenaikan upah para pekerja.

2" Siwi Nur Indriyani, “Analisis Pengaruh Inflasi dan suku Bunga Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia”, him. 3.
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Oleh sebab itu upah rill para pekerja akan merosot disebabkan oleh
inflasi dan keadaan ini berarti tingkat kemakmuran segolongan besar
masyarakat mengalami kemerosotan.

Prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan menjadi
semakin memburuk sekiranya inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi
akan cenderung semakin bertambah cepat apabila tidak diatasi. Inflasi
yang bertambah serius tersebut cenderung cenderung untuk mengurangi
investasi yang produktif, mengurangi ekspor dan menaikan impor.
Kecenderungan ini akan memperlambat pertumbuhan ekonomi.?®

5. Cara Mengatasi inflasi

Mengatasi inflasi yang terjadi, pada intinya pemerintah bisa
melakukan tiga hal yaitu: dengan mengurangi jumlah uang beredar,
memperbanyak jumlah barang dan jasa, dengan menetapkan harga
maksimum (agar harga tidak terus naik. Berikut dijelaskan cara yang bisa
digunakan pemerintah untuk mengatasi inflasi:*°
a. Kebijakan moneter yang bersifat mengurangi jumlah uang beredar,

yang meliputi:
1) Kebijakan pasar terbuka.
Kebijakan yang dilakukan Bank Sentral untuk mengurangi

jumlah uang beredar dengan cara menjual SBI (Surat Bank

%8 Sadono Sukirno “Makroekonomi Teori Pengantar”.... HIm. 15

» Dosen Pendidikan 2 , “Cara mengatasi inflasi dengan kebijakan moneter dan fiskal
lengap”, dalam  http://www.dosenpendidikan.com/cara-mengatasi-inflasi-dengan-kebijakan-
moneter-dan-fiskal-lengkap/ diakses pada 24 Desember 2018.
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2)

3)

4)

5)

Indonesia). Dengan menjual SBI, Bank Sentral akan menerima
uang dari masyarakat sehingga jumlah uang beredar bisa dikurangi.
Kebijakan diskonto

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang
yang beredar dengan cara menaikkan suku bunganya. Dengan
menaikkan suku bunga, masyarakat diharapkan akan menabung
lebih banyak di bank. Dengan begitu,jumlah uang uang beredar
akan berkurang
Kebijakan Cadangan Kas

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang
beredar dengan cara menaikkan cadangan kas minimum. Sehingga
bank umum harus menahan uang lebih banyka dibak sebagai
cadangan, dengan demikian jumlah uang yang beredar dapat
dikurangi.
Kebijakan Kredit Selektif

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang
beredar dengan cara memperketat syarat-syarat pemberian kredit.
Syarat pemberian yang ketat akan mengurangi jumlah pengusaha
yang bisa memperoleh kredit, dengan demikian jumlah uang yang
beredar dapat dikurangi
Sanering

Kebijakan Bank Sentral memotong nilai mata uang dalam

negeri jika negara sudah mengalami hiperinflasi ( inflasi diatas

36



100%), dengan memotong nilai mata uang maka nilai uang yang

beredar dapat dikurangi
6) Menarik Atau Memusnahkan Uang Lama

Kebijakan Bank Sentral mengurangi jumlah uang yang
beredar dengan cara menarik atau memusnahkan uang yang lama
seperti uang logam pecahan Rp 5,00 Rp 10,00 dan Rp 25,00 serta

uang kertas Rp 100,00.

7) Membatasi Pencetakan Uang Baru
Untuk mengatasi inflasi pemerintah harus membatasi
pencetakan uang baru agar jumlah uang yang beredar tidak
semakin bertamba:
b. Kebijakan Fiskal (Kebijakan Anggaran)

Kebijakan fiskal ini ialah kebijakan yang dilakukan pemerintah
dengan cara mengubah penerimaan dan pengeluaran negara, untuk
mengatasi inflasi, pemerintah dapat melakukan kebijakan fiskal
sebagai berikut :

1). Mengurangi Pengeluaran Pemerintah

Untuk mengatasi inflasi pemerintah dapat mengurangi
pengeluaran sehingga permintaan terhadap barang dan jasa
berkurang yang pada akhirnya dapat menurunkan harga-harga.

2) Menaikkan Tarif Pajak

Untuk mengatasi inflasi pemerintah dapat menaikkan

tarif pajak, kenaikan tarif pajak akan mengurangi tingkat
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konsumsi masyarakat. Berkurangnya tingkat konsumsi akan
mengurangi permintaan terhadap barang dan jasa yang akhirnya

dapat menurunkan harga-harga.

Kebijakan Bukan Moneter Dan Bukan Fiskal

Selain dengan kebijakan moneter dan fiskal untuk mengatasi

inflasi pemerintah dapat menjalankan kebijakan berikut ini:

1)

2)

3)

Menambah Hasil Produksi

Untuk menambah hasil produksi pemerintah dapat
memberikan subsidi dan premi atau membuat peraturan yang
mendorong pengusaha-pengusaha menjadi lebih produktif
sehingga mampu menambah hasil produksi. Dengan
bertambahnya hasil produksi berupa barang dan jasa diharapkan
mampu mengimbangi jumlah uang yang beredar.
Mempermudah Masuknya Barang Impor

Dengan masuknya barang impor jumlah barang yang
masuk ke dalam negeri menjadi lebih banyak dan diharapkan
mampu mengimbangi jumlah uang yang beredar. Untuk
mempermudah masuknya barang impor dapat melalui penurunan
bea masuk impor dan mempermudah aturan impor.
Tidak Mengimpor Barang-Barang Dari Negara Yang Sedang
Mengalami Inflasi

Untuk mencegah menularnya imported inflation ( inflasi

dari luar negeri ) sebaiknya pemerintah tidak mengimpor barang-
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barang dari negara yang sedang mengalami inflasi yang
umumnya menjual barang dengan harga lebih mahal.
4) Dengan Menetapkan Harga Maksimum
Agar harga tidak terus-menerus naik, pemerintah dapat
menerapkan harga maksimum sehingga produsen ( penjual )
tidak bisa menjual melebihi harga maksimum.
5) Melarang Penimbunan Barang Yang Biasa Dilakukan Pedagang
Penimbunan barang dapat menyebabkan langkanya barang
dipasaran sehingga memicu kenaikan harga-harga. Dengan
melarang penimbunan berarti mencegah kenaikan harga-harga.
6) Dengan Menjaga Kestabilan Tingkat Upah
Dengan menjaga kestabilan tingkat upah (tidak
membiarkan upah naik terus-menerus) maka kenaikan biaya
produksi dapat ditekan.
6. Inflasi Dalam Islam
Ekonom islam Taggiudin Ahmad Ibn al-Magrizi (1364M — 1441M),
yang merupakan salah satu murid dari Ibn Khaldun menggolongkan
inflasi dalam dua gologan:*°
a. Natural Inflation, Sesuai dengan namanya, inflasi jenis ini diakibatkan
oleh sebab-sebab alamiah, di mana orang tidak mempunyai kendali
atasnya (dalam hal mencegah).lbn al-Magrizi mengatakan bahwa

inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh turunnya Penawaran

% Adiwarman A. Karim ¢ Ekonomi Makro Islam”, him. 140.
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Agregatif (AS) atau naiknya Permintaan Agregatif (AD). Jika
memakai perangkat analisis konvensional yaitu persamaan identitas
MV = PT = Y , dimana M (jumlah uang beredar); V (kecepatan
peredaran uang), P (tingkat harga); T (jumlah barang dan jasa); dan Y
(tingkat pendapatan nasional /GDP). Maka Natural Inflation dapat
diartikan sebagai berikut:

1) Gangguan terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi
dalam suatu perekonomian (T). Misalnya T| sedangkan M dan V
tetap, maka konsekuensinya P1.

2) Naiknya daya beli masyarakat secara riil. Misalnya nilai ekspor
lebih besar dari pada nilai impor, sehingga secara netto terjadi
impor uang yang mengakibatkan M| sehingga jika V dan T tetap
maka P1.

. Human Error Inflation, selain dari penyebab yang ada di Natural
Inflation maka inflasi yang disebabkan oleh hal lainnya dapat
digolongkan sebagai Human Error Inflation. Human Error Inflation
ini dapat dikatakan sebagai inflasi yang diakibatkan oleh kesalahan
manusia itu sendiri. Human Error Inflation dapat dikelompokkan
menurut penyebabnya sebagai berikut:

1) Korupsi dan administrasi yang buruk.

2) Pajak yang berlebihan.

3) Percetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang

berlebihan.
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Sesuai dengan QS Al:Rum 30:41

iai i) AT sanl Eais Ly el o0 s Sladll Sk
E59 Donza oela] Toles sl

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)”

D. Pertumbuhan ekonomi
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan merupakan sebuah kata benda yang berkata dasar
“tumbuh”. Tumbuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti timbul, bertambah besar atau sempurna. Sementara pertumbuhan
berarti keadaantumbuh berkembang (Kemajuan dan sebagainya).
Pertumbuhan ekonomi dapat berarti kenaikan produk nasional brutto
disuatu negara.®* Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian mampu menghasilkan tambahan pendapatan
masyarakat dalamsuatu periode tertentu.

Terciptanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pemerataan
pendapatan, berarti secara langsung atau tidak langsung akan mengurangi
pengangguran Yyang merupakan keadaan dimana seseorang yang

tergolong angkatan kerja namun tidak memiliki dimana seseorang yang

%' Irfan Syauqi, Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2016), HIm. 19.
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tergolong angkatan kerja namun tidak memiliki pekerjaan.*.
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas pereknmian
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode
tertentu.

Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat penting untuk
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan, walaupun pertumbuhan
ekonomi tidak bisa berdiri sendiri untuk mengentaskan kemiskinan, tetap
pertumbuhan ekonomi menjadi faktor utama untuk mengentaskan. Teori
pertumbuhan ekonomi bisa didefinisikan sebagai penjelasan mengenai
faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output per kapita dalam
jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor
tersebut berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan.
Para ekonom mempunyai pandangan atau persepsi yang tidak selalu
sama mengenai proses pertumbuhan suatu perekonomian.*

2. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori Pertumbuhan Klasik*
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik (Adam Smith, David
Ricardo, T.R Malthus dan John Stuard Mill) ada empat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, stok

barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi

%2 Nih Luh nana Putri Ani “Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Pada Pertumbuhan
Ekonomi, Pengangguran dan Kemiskinan”, Jurnal Ekonomi, kode ISSN: 2302-8556 (2014), him.
482.

% Wuku Astuti, “ Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
dan Dampaknya Terhadap Pengangguran dan Kemiskinan (Studi Pada kabupaten dan Kota di
Pulau Jawa Periode 2007-2071" Jurna E B B A N k, vol. 6. NO. 1, Juli 2015, him. 3.

# Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, Him. 433.
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yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi
tergantung dari banyak faktor para ahli menempatkan pertambahan
penduduk yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Para ahli ekonomi memiliki pandangan bahwa hasil tambahan yang
semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yang
berarti di sini pertumbuhan ekonomi tidak terjadi secara terus-menerus

Pada permulaanya mereka menggambarkan, apabila jumlah
penduduk sedikit, dan kekayaan alam relatif berlebihan (banyak), maka
tingkat pengembalian modal dari investasi yang dihasilkan tinggi. Maka
para pengusaha akan mendapatkan keuntungan besar, yang akan
menciptakan investasi baru, dan pada akhirnya akan mewujudkan
pertumbuhan ekonomi. Apabila penduduk sudah terlalu banyak , maka
pertambahan penduduk tersebut akan menurunkan tingkat kegiatan
ekonomi karena produktivitas setiap penduduk menjadi negatif,
kemakmuran masyarakat menurun, dan tingkat pertumbuhan ekonomi
akan rendah. Apabila keadaan ini telah dicapai ekonomi dikatakan telah
mencapai keadaan tidak berkembang. Pada keadaan ini pendapatan
pekerja hanya mencapai tingkat cukup hidup.

. Teori Schumpeter

Teori Schumpeter tentang pentingnya peranan pengusaha di dalam

mewujudkan pertumbuhan ekonomi.*® Dalam teori ini ditunjukan

bahwa pengusaha merupan golongan yang akan membuat pembaharuan

* 1bid, him. 434
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atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. Inovasi yang akan dibuat
meliputi: memperkenalkan barang baru, mempertinggi efisien cara
memproduksi dalam menghasilkan suatu barang, memperluas pasar
sesuatu barang ke pasar yang baru, dan berbagai inovasi ini akan
memperluas investasi baru.

Didalam mengemukakan teorinya, Schumpeter menganalisis
apabila perekonomian sedang tidak dalam keadaan berkembang, dan
keadaan ini tidak berlangsung lama, maka segolongan pengusaha
memungkinkan untuk membuat inovasi yang menguntungkan.
Berangkat dari pendapatnya tersebut, Schumpeter memberikan
gambaran peran pentingnya para pengusaha bagi pertumbuhan
ekonomi. Pengusaha yang memiliki keinginan atas pengadaan
pembaharuan akan meminjam modal dan melakukan penanaman
modal. Dan investasi yang baru akan meningkatkan Kkegiatan
perekonomian.

Teori Harrod-Domar

Dalam menganalisis mengenai masalah pertumbuhan ekonomi,
teori Harrod-Domar melihat pertumbuhan dari sisi permintaan.
Pertumbuhan ekonomi hanya akan berlaku ketika pengeluaran agregat,
melalui kenaikan investasi bertambah secara kontinu pada tingkat

pertumbuhan yang telah ditentukan. Harrod-Domar memberikan
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penjelasan bahwa terdapat beberapa syarat sehingga pertumbuhan
ekonomi dapat tercapai, yaitu:*®

1. Barang modal telah mencapai kapasitas penuh.

2. Tabungan adalah proporsional dengan pendapatan nasional.

3. Rasio modal-produksi nilainya tetap

4. Perekonomian terdiri dari dua sektor

Analisis mereka menunjukkan bahwa meskipun pada suatu tahun
tertentu barang-barang modal telah mencapai kapasitas penuh,
pengeluaran agregat akan menyebabkan kapasitas barang modal
menjadi semakin tinggi pada tahun periode selanjutnya. Atau dengan
kata lain, investasi yang ada pada tahun tersebut akan menambah
kapasitas barang modal pada tahun atau periode berikutnya.
d. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik
Teori Harrod-Domar melihat persoalan pertumbuhan ekonomi dari

segi  permintaan.pertumbuhan ekonomi akan berlaku apabila
pengeluaran agregat melalui kenaikan investasi bertambah terus
menerus pada tingkat yang telah di tentukan. Teori pertumbuhan Neo-
Klasik melihat dari sudut pandang yang berbeda, yaitu dari segi
penawaran. Yang dikembangkan oleh Abramovitz dan Solow. Mereka
menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada
perkembangan faktor-faktor produksi, dan faktor terpenting dalam

mewujudkan pertumbuhan ekonomi menurut Solow ialah kemajuan

% 1bid, hlm. 435.
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teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran para tenaga kerja,
bukan ditentukan oleh pertambahan modal dan penambahan tenaga
kerja.’
3. Faktor-faktor Yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi
a. Tanah dan Kekayaan Alam.

Kekayaan alam suatu negara meliputi luas dan kesuburan tanah,
keadaan iklim, cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan, hasil laut yang
diperoleh, jumlah dan jenis kekayaan barang tambang yang terdapat.
Kekayaan alam akan mempermudah usaha untuk mengembangkan
perekonomian suatu negara, terutama pada masa permulaan proses
pertumbuhan ekonomi. Walaupun peranan kekayaan alam dalam
perkembangan ekonomi suatu negara itu penting terutama dalam masa
permulaan, hal itu bukan berarti bahwa perkembangan ekonomi sangat
tergantung dari banyaknya alam di suatu negara.*®

b. Jumlah dan Mutu Dari Penduduk dan Tenaga Kerja.

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi
pendorong maupun penghambat perkembangan ekonomi. Penduduk yang
bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan penambahan
tersebut akan memungkinkan negara akan menambah produksi. Akibat
buruk dari pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi
terutama dihadapi oleh masyarakat yang kemajuan ekonominya belum

tinggi tetapi sudah menghadapi masalah kelebihan penduduk. Negara

" 1bid, him. 437.
% 1bid, him. 429
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dipandang menghadapi masalah kelebihan penduduk apabila jumlah
penduduk tidak tidak seimbang dengan faktor produksi lain yang
tersedia.

c. Barang-Barang Modal dan Timgkat Teknologi.

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi
keefisienan pertumbuhan ekonomi. Dalam masyarakat yang kurang maju
sekalipun barang-barang modal sangat besar perannya dalam kegiatan
ekonomi. Barang-barang modal yang bertambah jumlahnya, dan
teknologi yang telah menjadi bertambah modern memegang peranan
yang penting dalam mewujudkan kemajuan pertumbuhan ekonomi.

Apabila hanya barang-barang modal saja yang bertambah,
sedangkan teknologi tidak mengalami perkembangan, kemajuan yang
akan tercapai jauh lebih rendah dari pada yang dicapai oleh masa kini.
Tanpa adanya perkembangan teknologi, produktivitas barang-barang
modal tidak akan mengalami perubahan dan tetap akan berada di tingkat
yang sangat rendah.>®

4. Pentingnya Pertumbuhan Ekonomi

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat di pandang sebagai masalah
makroekonomi dalam jangka panjang. Dari satu period ke periode
lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa
akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena

faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah

% 1bid, him. 431
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dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal.
Teknologi yang digunakan berkembang.disamping itu tenaga kerja
bertambah akibat perkembangan penduduk, pengalaman kerja dan
pendidikan menambah keterampilan meraka.*

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi sampai saat ini masih
merupakan target utama pembangunan dalam rencana pembangunan
wilayah disamping pembangunan sosial. Sedangkan target pertumbuhan
ekonomi ternyata sangat berfariasi sesuai dengan potensi ekonomi yang
dimiliki oleh masing-masing daerah. Melalui pertumbuhan ekonomi
daerah yang cukup tinggi tersebut diharapkan kesejahteraan akan dapat di
tingkatkan. Perhatian pada pertumbuhan ekonomi daerah semakin
meningkat dalam era otonomi daerah. Hal ini cukup logis, karena dalam
era otonomi masing-masing daerah berlomba-lomba meningkatkan
kemakmuran masyarakatnya. Oleh karena itu pembahasan mengenai
faktor penentu pertumbuhan daerah akan sangat penting artinya bagi
pemerintah daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di
daerahnya.*.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat
penting dalam menilai Kkinerja suatu perekonomian, terutama untuk
melakukan analisis tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah
dilaksanakan suatu negara atau suatu daerah. Perekonomian dikatakan

mengalami pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat

85.

“ 1bid, hlm. 9
* Sjafrizal, Ekonomi Regional: Teori dan Apikasi, (Padang: Baduose Media, 2008), him.
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dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh
mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan
atau kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan
peningkatan, maka itu menggambarkan bahwa perekonomian negara atau
wilayah tersebut berkembang dengan baik. Menurut Nur Pratama dalam
Al Faiz pengukuran akan kemajuan sebuah perekonomian memerlukan
alat ukur yang tepat yaitu kesejahteraan.*?
5. Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi Dalam Pandangan
Ekonomi Islam
Salah satu ciri yang menonjol dalam melakukan pembangunan
ekonomi adalah kepercayaan yang kuat bahwa masyarakat harus ditata
berlandaskan Al-Quran dan sunnah. Ini dapat diartikan bahwa nilai-nilah
ataupun aturan yang terkandung dalam Al-Quran dan Sunah harus di
junjung tinggi dalam mengembankan ekonomi, politik, sosial, pendidikan
maupun budaya. Konsep ekonomi dalam islam tentang pembangunan
ekonomi ini lebih luas dari pada konsep pembangunan ekonomi di
konvensional walaupun pembangunan ekonomi islam adalah
multidimensional. Multidimensional adalah islam mempunyai beberapa

dimensi diantaranya yaitu dimensi moral,sosial, ekonomi, politik.

*2Anak Agung Istri Diah Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja “Pengaruh Investasi
Dan Pengangguran Terhadappertumbuhan Ekonomi SertaKemiskinan Di Provinsi Bali”, Jurnal
ekonomi Pembangunan, vol. 4. No. 10, Oktober 2015, him. 1206
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Pembangunan ekonomi islam bukan hanya pembangunan material
saja tetapi juga dalam segi spiritual dan moral. Pembangunan moral dan
spiritual harus terintegrasi dengan pembangunan ekonomi.*® Inilah yang
kemudian di dalam Al-Quran dinamakan dengan tazkiyah an-nafs
sebagaimana firman Allah dalam QS. asy-Syams (91) ayat 7-10:

s 2l 35 @) s Las st Lasdll @ edn s 353
g3 s Ol 38 @ eSS

Artinya :“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”

Dalam ayat diatas, setelah bersumpah dengan Matahari, Bulan,
siang, malam, langit, dan Bumi, Allah bersumpah atas nama jiwa
manusia dan penciptaannya yang sempurna. Lalu Allah mengilhamkan
kefasikan dan ketakwaan ke dalam jiwa manusia. Sistem ekonomi Islam
menjelaskan bagaimana sebaiknya sistem perekonomian dibangun demi
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat
yang berorientasi falah atau kesejahteraan bagi umat.

E. Hasil Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan kajian penelitian:
1. Anak Agung Istri Diah Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja

dengan judul “ Pengaruh Investasi dan Pengangguran Terhadap

3 Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015). HIm.21.
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pertumbuhan Ekonomi Serta Kemiskinan di Provinsi Bali”. Variabel
dalam penelitian ini meliputi investasi, pengangguran, pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengangguran berpengaruh negative dan signifikan terhadap kemiskinan
provinsi Bali. Secara langsung variabel investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi bali.

Persamaan: Persamaan dengan penelitian terdahulu ini vyaitu di
penelitianinijugamembahas mengenai pengaruh pengangguran
terhadappertumbuhan ekonomi.

Perbedaan: Perbedaan ada pada tujuan penelitian,seberapajauh atau
seberapa besar pengaruh pengangguran terhada pertumbuhan
ekonomi.selain itu juga tempat penelitian yang berbeda.

. Wuku Astuti dengan judul “Analisis Pengaruh Keuangan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dan Dampaknya Terhadap Pengangguran Dan
Kemiskinan (Studi Pada kabupaten Dan Kota di Pulau jawa Periode
2007-2011)”. Metode penelitian ini adalah data skunder berupa data
kuantitatif. Dari hasil pebelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negative signifikan terhadap pengangguran.
Kenaikan pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan berdampak pada
berkurangnya jumlah pengangguran di daerah tersebut.

Persamaan; Sama-sama mencari sejauh mana pengangguran member

dampak pada pertumbuhan ekonomi. Tempatnya sama-sama di indonesi.
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Perbedaan: Perbedaan dalam tempatnya yaitu berbedaan kabupaten saja.
Dan bebeda pulafokus penelitiannya.

. Ni Luh Nana Putri Ani dan A.A.N.B Dwirandra dengan judul “Pengaruh
Kinerja Keuangan Daerah Pada Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran,
Dan Kemiskinan Kabupaten Atau Kota”. Variabel meliputi Kinerja
Keuangan, pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan. Lokasi
penelitian ada di Bali pada tahun 2007-2011. Sumber data yang di
gunakan adalah data skunder yang diperoleh dari dinas atau instansi yang
terkait. Data dikumpulkan melalui metode observasi non partisipan, yaitu
dengan cara mengamati, mencatat, mempelajari, uraian-uraian, buku,
skripsi, artikel

Persamaan: Persamaan dalam membahas mengenai pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi. Dan mencari pengaruh antara pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi.

Perbedaan: Perbedaanya tetappada fokus penelitian, penelitian yang saya
teliti berfokus pada inflasi, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi,
jika ini hanya pada pengangguran dan pertumbuhan ekonomi.

Siwi Nur Indriyani dengan judul ‘Analisis Pengaruh Inflasi dan suku
Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kasual karena meneliti hubungan antara
variabel terhadapvariabel lainnya. Dan terdapat hubungan antara

pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Persamaan: Sama-sama meneliti mengenai pengaruh inflasi terhadap
pertumbuhan  ekonomi. Dan mencari pengaruh antara inflasi
terhadappertumbuhanekonomi.

Perbedaan: Perbedaannya yaitu mengenai tujuan penelitian tentang

seberapabesar pengaruh yang diberikan.

F. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1
X1
Pengangguran \ Y
S Pertumbuhan
r »
Ekonomi
Inflasi

X1 : Pengangguran

X2 :Inflasi

Y : Pertumbuhan Ekonomi
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G. Hipotesis Penelitian
H1: Pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Tulungagung.
H2: Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Tulungagung.
H3: Pengangguran dan inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tulungagung.
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